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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas III SD Negeri Sungguminasa II melalui 
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing pada semester genap tahun pelajaran 2011/2012 
dengan jumlah siswa 33 orang. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan 2 siklus, siklus I terdiri 
4 pertemuan dan siklus II terdiri dari 4 pertemuan. Teknik pengumpulan data adalah menggunakan 
lembar observasi dan tes hasil belajar dalam bentuk uraian pada setiap akhir siklus sesuai dengan materi 
yang diajarkan. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa, secara 
kualitatif terjadi beberapa perubahan, yaitu siswa menunjukan  sikap antusias untuk mengikuti 
pelajaran, keberanian bertanya, meminta bimbingan dan menanggapi apa yang disampaikan mengenai 
materi yang belum dimengerti menjadi meningkat. Sedangkan secara kuantitatif, terjadi peningkatan 
skor rata-rata hasil belajar matematika siswa Kelas III SD Negeri Sungguminasa II yaitu dari kategori 
sedang dengan skor rata-rata 67,3 setelah pelaksanaan tindakan Siklus I menjadi kategori tinggi dengan 
skor rata-rata 82,3 setelah pelaksanaan Siklus II. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing pada siswa Kelas III SD Negeri 
Sungguminasa II Kabupaten Bone  dalam proses pembelajaran, maka hasil belajar matematika, 
kehadiran, kesiapan dan keaktifan siswa dapat meningkat. 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar, Kooperatif tipe Snowball Throwing 
1. Pendahuluan 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong 
untuk  mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas 
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa 
untuk mengingat dan menimbang berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami 
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Akibatnya ketika anak didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, 
tetapi mereka miskin aplikasi. Kenyataan ini berlaku pula dalam mata pelajaran 
matematika 
Dari observasi yang dilakukan oleh penulis di SD Negeri Sungguminasa II 
Kabupaten Gowa diperoleh keterangan dari guru bidang studi matematika bahwa 
siswa kurang tertarik untuk belajar matematika karena kurangnya inovasi 
pembelajaran dan siswa belum dilibatkan secara aktif sehingga hasil belajar 
matematika siswa di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Penulis juga melakukan 
observasi langsung pada siswa itu sendiri dan berdasarkan hasil observasi tersebut 
penulis menyimpulkan bahwa penyebab rendahnya hasil belajar siswa yakni siswa 
lebih cenderung menerima apa saja yang disampaikan guru, lebih santai, dan tampak 
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bosan. Hal ini dikarenakan oleh pembelajaran yang dilakukan oleh guru cenderung 
menggunakan metode pembelajaran konvensional yakni ceramah, tanya jawab, dan 
pemberian tugas. Padahal dalam kerangka pembelajaran matematika siswa dilibatkan 
secara mental, fisik, dan sosial untuk membuktikan sendiri tentang kebenaran dari 
teori-teori dan hukum-hukum matematika yang telah dipelajari melalui proses ilmiah.  
Nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas II SD Negeri 
Sungguminasa Kabupaten Gowa berada dalam kategori sedang tetapi masih di bawah 
nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan  di sekolah tersebut, yaitu 
65 dari skor ideal 100 sehingga masih perlu ditingkatkan.  
Peneliti dan guru menduga model pembelajaran yang digunakan selama ini 
belum efektif. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika 
siswa kelas II SD Negeri Sungguminasa II kabupaten Gowa. Atas dugaan tersebut 
maka peneliti mencoba memberikan solusi untuk mengatasi masalah yang ada berupa 
penerapan model pembelajaran lain yang lebih mengutamakan keaktifan siswa dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensinya secara 
maksimal. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing. 
Heinich dan kawan-kawan (Benny A. Pribadi, 2009: 19) mengemukakan 
salah satu perspektif pembelajaran sukses mengenai peran aktif siswa (active 
participation) yakni proses belajar akan berlangsung efektif jika siswa terlibat secara 
aktif dalam tugas-tugas bermakna, dan berinteraksi dengan materi pelajaran secara 
intens. Dalam kerangka pembelajaran matematika itu sendiri, sudah seharusnya siswa 
dilibatkan secara mental, fisik dan sosial untuk membuktikan sendiri tentang 
kebenaran dari teori-teori dan hukum-hukum matematika yang telah dipelajari melalui 
proses ilmiah, dan bagaimana prinsip-prinsip penggunaannya. 
 Oleh karena itu penulis menawarkan sebuah model pembelajaran kooperatif 
tipe snowball throwing yang disesuaikan dengan karakter dan keinginan siswa. 
Penulis memilih model pembelajaran kooperatif, karena pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan/tim 
kecil, yaitu 5 orang dalam setiap kelompok dan masing-masing setiap ketua kelompok 
menjelaskan tentang materi yang telah disampaikan oleh guru. Sistem penilaian 
dilakukan terhadap kelompok, dan setiap kelompok akan memperoleh penghargaan 
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(reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. (Slavin 
E. Robert 2009: 44) mengemukakan ada dua alasan mengapa pembelajaran kooperatif 
diyakini dapat memperbaiki sistem pembelajaran. Pertama, beberapa hasil penelitian 
membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat 
meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan 
kebutuhan siswa dalam belajar berfikir, memecahkan masalah, dan  mengintegrasikan 
pengetahuan dengan keterampilan. Penulis juga memilih tipe snowball throwing 
karena yang diyakini dapat menghilangkan kendala-kendala yang dirasakan siswa, 
karena tipe ini menawarkan suatu pembelajaran yang menyenangkan dimana siswa 
diajak dan dibimbing belajar sambil bermain. Siswa akan terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran, siswa dengan sendirinya akan menjadi sumber belajar bagi diri 
sendiri dan siswa lainnya. Tipe snowball throwing selain melatih kesiapan siswa juga 
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi. 
Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan 
suatu penelitian dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Snowball Throwing pada Siswa Kelas II  SD Negeri 
Sungguminasa II Kabupaten Gowa.  
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penilitian tindakan kelas (Classroom Action Research) 
yang melibatkan refleksi yang berulang yang terdiri atas beberapa tahap, yakni 
perencanaan (Planning), Tindakan (Action), Pengamatan (Observasi), Refleksi 
(Reflection), perencanaan ulang dan seterusnya. Selanjutnya  tahap-tahap tersebut 
dirangkai dalam siklus kegiatan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sungguminasa II Kabupaten Gowa 
dengan subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IIIA dengan jumlah 44 orang yang 
terdiri dari 22 laki-laki dan 22 perempuan. 
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan sebanyak dua siklus dengan melalui 
4 tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi. Tiap 
siklus dilaksanakan sesuai perubahan yang ingin dicapai. Siklus I dilaksanakan 
dengan 4 kali pertemuan dan siklus II juga dilaksanakan dengan 4 kali pertemuan. 
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Faktor-faktor yang diselidiki adalah sebagai berikut: 
1. Faktor proses, yaitu untuk melihat keterlaksanaan proses belajar mengajar yang 
antara lain kehadiran siswa, perubahan sikap siswa dan keaktifan siswa dalam 
proses belajar mengajar matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing serta interaksi antara guru dan siswa, dan interaksi antara 
siswa dan siswa. 
2. Faktor hasil, yaitu untuk melihat hasil belajar matematika siswa yang diperoleh 
dari tes akhir pada setiap siklus setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif  tipe snowball throwing. 
Instrumen  yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Lembar observasi 
Lembar oservasi digunakan untuk mengetahui data tentang kehadiran siswa, 
keaktifan, dan perhatian siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 
2. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang penguasaan 
siswa setelah proses pembelajaran. 
3. Angket 
Angket atau lembar tanggapan siswa digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang respon siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas dan model 
pembelajaran yang diterapkan. 
Data mengenai hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes pada setiap 
akhir siklus. Data mengenai kondisi kegiatan belajar mengajar dan perubahan sikap 
siswa dikumpulkan melalui pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Data mengenai respon siswa tentang pelaksanaan pembelajaran di kelas 
dan model pembelajaran yang diterapkan dikumpulkan dengan membagikan lembar 
tanggapan siswa.  
Analisis data yang dilakukan dengan mengguunakan statistik deskriptif yaitu 
statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap 
objek yang diteliti. Untuk selanjutnya hasil analisis statistik deksriptif untuk hasil 
belajar akan dikategorisasikan berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional.(Ernawati, 2009: 24). 
3. Pembahasan 
Dari analisis kualitatif dan kuantitatif disimpulkan bahwa pada dasarnya 
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe snowball 
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throwing  memberikan suatu perubahan yang mendasar pada sikap dan motivasi 
belajar siswa antara lain : 
1. Siswa lebih termotivasi untuk belajar. 
2. Kemampuan  siswa untuk membuat soal untuk siswa lainnya meningkat. Hal 
ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah siswa yang mampu membuat 
membuat soal dengan benar dan sesuai dengan materi. 
3. Rasa percaya diri siswa meningkat dan semakin bertambahnya siswa yang 
berani untuk bertanya dan mengerjakan soal di papan tulis. 
4.  Mengubah paradigma mengajar menjadi paradigma belajar. 
5.  Meningkatnya keaktifan dan memotivasi siswa untuk belajar kelompok. 
Pada siklus pertama, walaupun pada awalnya siswa terlihat merasa asing 
dengan model pembelajaran yang baru diterapkan, akan tetapi setelah 
mengadakan penyesuaian dan adaptasi, maka siswa merasa lebih terarik dan 
termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Bukan hanya itu, ketika melihat hasil 
observasi dari siklus pertama ke siklus kedua terjadi perubahan yang sangat 
mendasar pada sikap siswa kearah yang lebih baik saat proses pelajaran 
berlangsung. 
Setelah mengadakan refleksi di siklus pertama dan melihat masih 
terdapat kekurangan dalam penerapannya, maka dilakukan perubahan kegitan 
yang dianggap perlu demi tercapainya hasil yang lebih meningkat dibandingkan 
dengan hasil yang diperoleh dari siklus pertama. Pada siklus kedua, setelah 
mengadakan perubahan tindakan terlihat bahwa motovasi lebih meningkat. 
Kemampuan siswa membuat soal dengan benar mulai meningkat, dan 
penyampaian materi oleh ketua kelompok ke anggotanya semakin mudah 
dimengerti. Pada siklus kedua ini terlihat juga peningkatan keberanian siswa 
mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang tidak dipahami atau dimengerti. 
Sebagai akibat perubahan yang terjadi pada siklus ini maka setelah mengadakan 
tes siklus ke-dua skor rata-rata yang dicapai oleh siswa berada pada kategori 
tinggi, yang sebelumnya pada siklus pertama hanya berada pada kategori sedang. 
Adapun sejumlah perubahan sikap siswa secara terperinci berdasarkan 
data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi yang merupakan hasil 
pengamatan guru disetiap pertemuan adalah sebagai berikut: 
a. Persentase kehadiaran siswa pada saat pembelajaran pada siklus pertama 
adalah 96,2 % meningkat menjadi 98,48% pada siklus kedua.  
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b. Persentase banyaknya  siswa yang memperhatikan guru menjelaskan materi 
pelajaran pada siklus pertama 49,49%  meningkat menjadi 69,69% pada siklus 
kedua. 
c. Persentase banyaknya  siswa yang mampu membuat soal untuk siswa lainnya 
pada saat pembelajaran selama siklus pertama berlangsung adalah 93,9% 
meningkat menjadi 97,97% pada siklus kedua. 
d. Pada saat guru menyajikan materi, selalu disertai dengan melakukan kegiatan 
bertanya kepada siswa yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan, 
persentase banyaknya siswa yang aktif dalam menjawab pertanyaan guru pada 
saat pengembangan konsep pada siklus pertama adalah 55,55% meningkat 
menjadi 78,78%. 
e. Persentase siswa yang kurang aktif dalam kelompoknya saat pembelajaran 
selama siklus pertama adalah 46,46% meningkat menjadi 47,47%. 
f. Sebaliknya persentase siswa yang aktif dalam kerjasama kelompok saat 
mengerjakan soal saat pembelajaran selama siklus pertama berlangsung adalah 
43,43% meningkat menjadi 52,52% pada siklus kedua . 
g. Setiap akhir pertemuan guru selalu memberikan tugas dalam bentuk pekerjaan 
rumah (PR) yang dikerjakan secara individu, dan persentase siswa yang 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas selama pembelajaran siklus pertama 
berlangsung adalah sebesar 94,94% meningkat menjadi 95,95% pada siklus 
kedua. 
Sedangkan peningkatan hasil belajar dari siklus pertama ke siklus kedua 
berdasarkan data kuantitatif, dapat kita lihat pada tabel perbandingan dibawah ini. 
Tabel 1 Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IIIA SD Negeri 
Sungguminasa II Kabupaten Gowa Pada Setiap Siklus 
Siklus   Ketuntasan 
 Mak Min Mean Standar 
Deviasi 
Variansi Tuntas Tidak Tuntas 
Frekuensi  (%) Frekuensi  (%) 
I 
II 
90 
100 
10 
55 
67,3 
82,3 
19,993 
14,492 
399,718 
210,03 
24 
43 
66,67 
96,96 
11 
1 
33,33 
3,04 
 
Berdasarkan hasil deskriptif tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa setelah 
dilaksanakan dua kali tes siklus, banyak siswa yang mengalami peningkatan ini 
dilihat dari ketuntasan siswa secara perorangan yang mana pada siklus I hanya 
berjumlah  22 orang meningkat menjadi 32 orang pada akhir tes siklus II atau 
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sekitar 96,96%. Begitupun dengan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan 
dari 33 siswa yang mengikuti tes pada akhir siklus I dan siklus II, yang mana nilai 
rata-rata  pada siklus I  67,3 meningkat menjadi 82,3 pada siklus II. 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Skor rata-rata yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes akhir dari siklus I ke 
siklus II setelah diterapkan pembelajaran dengan menerapkan model  
pembelajaran matematika kooperatif tipe snowball throwing mengalami 
peningkatan, yaitu dari 67,3 meningkat menjadi 82,3 dengan standar deviasi 
14,492% 
2. Pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing  telah memberikan perubahan sikap pada diri siswa ke arah yang 
lebih baik. Hal ini terlihat dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, mulai 
dari kehadiran siswa, sikap siswa dalam pembelajaran, keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, dan pandangan siswa tentang mata pelajaran matematika. 
3. Model pembelajaran koperatif tipe snowball throwing dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas IIIA SD Negeri Sungguminasa II 
Kabupaten Gowa dari  siklus I ke siklus II dengan persentase rata-rata sebesar  
15,0%  dari  kategori “sedang”  ke kategori “tinggi”. 
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